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BAB III

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Pendapatan

Sadono Sukirno mengemukakan pendapatan adalah penghasilan yang

diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima oleh suatu

Negara.24Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan dengan definisi yang

lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima

atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari

luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan

wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.25

Pendapatan atau penghasilan merupakan salah satu indikator yang

dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud dari

pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh seseorang atau rumah

tangga selama periode waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari penghasilan

tenaga kerja, penghasilan atas milik (seperti gaji, bunga, dan deviden), serta

tunjangan dari pemerintah.26

Yang termasuk dalam pendapatan menurut Mardiasmo adalah :

1. Imbalan atau penggantian yang berkenaan dengan pekerjaan atau jasa.

Pendapatan yang tergolong imbalan yaitu gaji, upah, honor, komisi, bonus,

uang pensiun, dan lain-lain.

24SadonoSukirno, Op Cit, h. 384
25Mardiasmo, Op Cit, h. 109.
26 Paul A Samuelson dan William D Nordhaus, Op Cit, h.417
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2. Hadiah

Hadiah dapat berupa uang ataupun barang yang berasal dari pekerjaan,

undian, penghargaan dan lain-lain.

3. Laba usaha

Pendapatan yang berasal dari laba usaha adalah pendapatan yang didapat

dari selisih penjualan barang dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

membuat barang tersebut, yang termasuk biaya-biaya antara lain: biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya penjualan dan lain-lain.

4. Keuntungan karena penjualan

Pendapatan yang berasal dari keuntungan karena penjualan adalah

pendapatan yang didapat dari selisih penjualan barang dan biaya-biaya

yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut, yang termasuk

biaya-biaya antara lain: biaya transportasi, biaya tenaga kerja, biaya

penjualan dan lain-lain.

5. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai

biaya. Hal tersebut terjadi karena kesalahan perhitungan pajak yang telah

dilakukan.

6. Bunga dari pengembalian utang kredit

Setiap kelebihan pengembalian piutang dari jumlah uang yang

dipinjamkan kepada orang lain termasuk pendapatan dalam pengertian.

7. Deviden dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Pembagian laba perusahaan ataupun koperasi yang sebanding dengan

modal yang ditanamkan juga termasuk pendapatan.
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8. Royalti

Royalti adalah pendapatan yang diterima dari balas jasa terhadap hak cipta

yang digunakan oleh orang lain.

9. Sewa

Sewa adalah pemindahan hak guna dari hak milik kepada orang lain dalam

kurun waktu yang telah ditentukan.

10. Penerimaan atau pembayaran berkala.

11. Keuntungan karena pembebasan utang.

12. Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing.

13. Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva.

14. Premi asuransi.27

Menurut Faisal H. Basrisumber pendapatan dibagi menjadi 4

kelompok, yaitu:

1. Pendapatan dari gaji dan upah, yaitu imbalan dari jabatannya sebagai

buruh.

2. Pendapatan dari usaha, yaitu imbalan dari jabatannya sebagai pemilik

usaha.

3. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang kiriman,

warisan sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan.

4. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga

deviden, pension, beasiswa dan sebagainya.28

27Op.Cit, h. 110
28Faisal H. Basri, Perekonomian Indonesia Menjelang Abad XXI, (Jakarta: Erlangga,

1995), h. 186
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Sumber pendapatan menurut lapangan usaha yang ada di Indonesia,

yaitu:

1. Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan

2. Pertambangan dan penggalian

3. Industri pengolahan

4. Listrik, gas dan air minum

5. Bangunan

6. Perdagangan, hotel dan restoran

7. Pengangkutan dan komunikasi

8. Bank dan lembaga keuangan lainnya

9. Sewa rumah

10. Pemerintahan dan pertahanan

11. Jasa-jasa

Dari pendapat diatas, pendapatan tidak hanya berasal dari hasil

perdagangan atau pekerja dari perusahaan saja tetapi juga dapat berasal dari

penanaman modal dan bahkan dapat berasal dari hadiah ataupun pemberian

orang lain.29

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Menurut Boediono, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

adalah sebagai berikut:

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian .

29DelinaHutabarat,PelajaranEkonomiuntuk SMU Kelas , (Jakarta : Erlangga,1997), h. 20
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2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.30

C. Standar Pendapatan yang Baik

Adapun standar pendapatan yang baik adalah:

1. Kesejahteraan

Ukuruan kesejahteraan keluarga dapat dilihat kesanggupannya

dalam memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan kerohanian. Dan

kesejahteraan dapat diraih jika seseorang dapat mengakses pekerjaan,

pendapatan, pangan, pendidikan, tempat tinggal, kesehatan dan lainnya.

Standar pendapatan menurut pemerintah adalah apabila ia digaji sebesar

UMR (Upah Minimum Regional).

2. Kebutuhan

Kebutuhan sehari-hari merupakan suatu hal yang tidak bisa

terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri. Kebutuhan itu bisa tercukupi

seperti sandang, pangan dan papan apabila memperoleh penghasilan yang

cukup, karena dari kecukupan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harilah

ia dikatakan berpenghasilan besar. Dalam arti lain semakin besar

penghasilan yang diperoleh seseorang maka ia bisa berinvestasi hartanya

keberbagai tempat seperti berinvestasi dibank.

30Boediono,Op Cit, h. 150.
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3. Letak geografis

Letak geografis sangat menentukan kesuksesan dalam berusaha,

karena tempat  merupakan peran yang sangat penting dalam menjalankan

usaha. Dalam hal ini tempat juga menetukan suatu penghasilan seseorang.

Apabila memliki suatu tempat yang strategis tentu saja akan dapat

mengembangkan laju usaha seseorang kedepannya. Perbandingan tempat

sangat diperlukan gunanya untuk minimalisirkan lokasi dengan ongkos

terkecil dan tempat yang penerimaan keuntungan terbesar.

4. Pendidikan

Statistik menunjukkan orang yang menempuh pendidikan lebih

tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak uang dari pada mereka yang

tidak. Ini seringkali membutakan mata masyarakat yang akhirnya

cenderung menganggap bahwa seorang tidak akan mendapatkan

penghasilan tinggi sebelum mereka menempuh pendidikan setinggi-

tingginya. Ini tentu saja merupakan mitos yang salah. Yang benar adalah

pendidikan yang tinggi bisa membantu seseorang untuk mendapatkan

penghasilan yang lebih besar, meski hal itu bukan satu-satunya jaminan.

Kita banyak melihat para wiraswastawan yang tidak lulus pendidikan

tinggi bisa mendapatkan penghasilan yang besar. Namun demikian

kebanyakan dari mereka yang memiliki pendidikan tinggi biasanya

berpenghasilan lebih besar.31

31https://sigitsstw.wordpress.com/mengelola-keuangan-pribadi/penghasilan
danfaktorpendukungnya, padatanggal  5 April 2015 pukul 19.20
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5. Peningkatan Pajak

Tarif pajak penghasilan akan meningkat seiring dengan

meningkatnya penghasilan. Prinsip yang mendasari pajak progresif adalah

bahwa mereka yang memiliki kemampuan lebih kaya harus menanggung

yang lebih besar dari total penerimaan pajak negara dari mereka yang

kurang mampu. Sesorang yang berpenghasilan rendah tidak hanya

membayar pajak lebih sedikit, tetapi mereka membayar persentase yang

lebih kecil dari pendapatan mereka dalam bentuk pajak, dan pajak

progresif inilah yang yang paling sejalan dengan tujuan meningkatkan

kesetaraan pendapatan.32

D. Pendapatan dalam Ekonomi Islam

Mengukur pendapatan nasional berdasarkan Ekonomi Islam, terdapat 4

hal tingkat keberhasilan perekenomian, diantaranya:

1. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan

individu rumah tangga.

PenghitunganpendapatannasionalIslamiharusdapatmengenalipenye

baranalamiahdari output perkapitatersebut, karenadarisinilahnilai-

nilaisosialdanekonomi Islam bisamasuk.

Jikapenyebaranpendapatanindividusecaranasionalbisadideteksisecaraakur

at, makaakandenganmudahdikenaliseberapabesarrakyat yang masihhidup

di bawahgariskemiskinan.

32http://pajak.go.id/content/pajak-penghasilan-orang-pribadi-untuk-keadilan diakses pada
13-05-2015
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2. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sektor pedesaan.

Sangatlah disadari bahwa tidaklah mudah mengukur secara akurat

produksi komoditas subsistem, namun bagaimanapun juga perlu satu

kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas yang dikelola.

Dari hasil produksi subsistem tersebut harus masuk kedalam pendapatan

nasional,khususnya pangan.

3. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan Ekonomi Islam.

Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup untuk

mengukur kesejahteraan yang sesungguhnya adalah sangat penting untuk

mengekspresikan kebutuhan efektif dan kebutuhan dasar akan batang dan

jasa sebagai persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena

kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan,

perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi, dan

pelayanan publik lainnya sesungguhnya bisa menjadi ukuran bagaimana

tingkat kesejahteraan dari suatu negara.

4. Penghitungan pendapatan nasional sebagian ukuran dari kesejahteraan

nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antar saudara dan

sedekah.

GNP (Gross National

Product)adalahukuranmoneterdantidakmemasukkantransfer payment

sepertisedekah. Namunharuslahdisadari, sedekahmemilikiperan yang

signifikan di dalammasyarakat

Islam.Inibukansekedarpemberiansukarelakepadaoranglain,
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namunmerupakanbagiandarikepatuhandalammenjalankankehidupanberag

ama.33

Pendapatan atau upah juga dapat didefinisikan dengan sejumlah uang

yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya

sesuai perjanjian.34 Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik

atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas

pekerja dan para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan

prinsip ini terdapat didalam surah Al-Baqarah ayat 279:








Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.(Q.S
Al-Baqarah(2):279).35

Dalam Islam juga dianjurkan untuk selalu melakukan peningkatan

ekonomi, sebagaimana firman Allah yang lain dalam surat An-Nisa ayat 29:










33Mustafa Edwin Nasution, Op Cit, h. 197
34M.UmerChapra, Islam and The Economic Challange (Islam danTantanganEkonomi),

(penerjemahNurHadiIhsan, Rifki Amar), cet. Ke-1, 1999, h. 361.
35Departemen Agama RI, Op.Cit, h.37
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S An-Nisaa’(4):29).36

Dalam pandangan Al-Qurthubi dalam Haris Faulidi mengatakan

perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang dibolehkan dan

memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian, dari ayat di atas

dijelaskan bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam meningkatkan

perekonomian dan salah satu profesi yang telah dihalalkan oleh Allah dengan

syarat semua aktifitas yang dilakukan harus berlandaskan dengan ikhlas dan

akad yang jelas dan bebas dari unsur riba.37

Penjelasan mengenai pajak dalam Islam yang tertuang dalam Al-Quran

Surat At-Taubah ayat 29 yang berbunyi:











Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa
yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah

36Ibid, h.65
37HarisFaulidiAsnawi, E-ComercePerspektif Islam, (Jakarta: MagistraInsania, 2004), h.

76
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dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan tunduk”.(Q.S.At-
Taubah (9):29).38

Ayat diatas menjelaskan tentang jizyah yang artinya pajak per kepala

yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-orang yang bukan Islam,

sebagai imbangan bagi keamanan diri mereka.

E. Pengertian Infrastruktur Jalan

Infrastruktur jalan adalah prasarana fisik yang berfungsi untuk

menghubungkan berbagai pusat kegiatan. Jalan merupakan prasarana

infrastruktur dasar yang  dibutuhkan manusia untuk dapat melakukan

pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya dalam rangka pemenuhan

kebutuhan. Ketersediaan jalan menjadi hal yang dianggap mendesak manakala

kegiatan ekonomi masyarakat mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan.

Infrastruktur Jalan merupakan prasyarat agar berbagai aktivitas

masyarakat dapat berlangsung. Infrastruktur jalan memiliki keterkaitan yang

sangat kuat dengan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi,

sebagaimana dapat ditunjukan dengan indikasi bahwa daerah yang

mempunyai kelengkapan sistem infrastrukturyang berfungsi lebih baik,

mempunyai tingkat kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik

pula.39

Jalan berperan penting dalam merangsang maupun mengantisipasi

pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Karena itu setiap negara melakukan

investasi yang besar dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan. Sekitar

38Op.cit, h.152
39Darwin ZahedySaleh,Op Cit, h. 58
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0,8% dari PDB (Product Domestic Bruto) Negara berkembang dikeluarkan

untuk pembangunan, pembangunan jalur dan rehabilitasi jalan.40

Jaringan jalan terdiri atas jaringan jalan primer dan jaringan jalan

sekunder.

1. Jaringan jalan primer, merupakan jaringan jalan dengan peranan pelayanan

distribusi barang atau jasa untuk pengembangan semua wilayah ditingkat

nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang

berwujud pusat-pusat kegiatan.

2. Jaringan sekunder, merupakan jaringan jalan dengan peranan pelayanan

distribusi barang dan jasa untuk masyarakat didalam kawasan perkotaan.41

Secara umum jalan dikelompokkan menjadi lima:

1. Jalan Nasional

Merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan

jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan

strategis nasional, serta jalan tol.

2. Jalan Provinsi

Merupakan jalann kolektor dalam sistem jaringan jalan primer

yang menghubungkan ibukota kabupaten/kota antar ibukota/kota, dan

jalan strategis provinsi.

3. Jalan Kabupaten

Merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang

tidak termasuk jalan nasional dan jalan provinsi, yang menghubungkan

40 Fay, M, Financing The Future: Infrastructure Needs in Latin America,2000-05, (The
Word Bank, 1999), h.13

41SaktiAdjiAdisasmita, Op Cit, h. 17
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ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, atau antar ibukota

kecamatan, ibukota kabupaten dengan Pusat Kegiatan Lokal (PKL), antar

Pusat Kegiatan Lokal (PKL), serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan

sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten.

4. Jalan Kota

Adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang

menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota yang menghubungkan

antar pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta

menghubungkan antar pusat pemukiman yang berada didalam kota.

5. Jalan Desa

Merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan atau

antar pemukiman didalam desa, serta jalan lingkungan.

Berdasarkan kebutuhannya jalan dibagi beberapa kelas, diantaranya:

1. Pemilihan moda transportasi yang sesuai karakteristik masing-masing

moda

2. Perkembangan teknologi kendaraan bermotor

3. Muatan sumbu terberat kendaraan bermotor

4. Konstruksi jalan42

Perencanaan pembangunan transportasi jalan yang berhasil baik harus

diukur menggunakan kriteria penilaian kinerja transportasi, terutama dalam

hal:

42Saktiadjiadisasmita, TransportasidanPengembangan Wilayah Edisipertama,
(Yogyakarta, graha ilmu:2011), h. 46
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1. Terciptanya pelayanan transportasi yang lancar, cepat dan selamat.

2. Tersedianya kapasitas fasilitas transportasi yang cukup (dalam arti

seimbang dengan permintaan jasa transportasi), dalam frekuensi yang

memadai, yang terselenggara secara tertib dan teratur (regular) dan merata

keseluruh wilayah tanah air.

3. Terselenggaranya pelayanan transportasi yang bertanggung jawab dan tarif

transportasi yang terjangkau.

4. Termanfaatkannya kapasitas fasilitas transportasi mencapai tingkat utilitas

yang tinggi dalam faktor penumpang (passanger factor) dan faktor muatan

(load factor).

Pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan berdasarkan

perencanaan sektor yang efektif, efisien, terarah dan berdimensi jangka

panjang (sekurang-kurangnya berjangka menengah), maka diharapkan akan

mampu mewujudkan penyelenggaraan pelayanan transportasi yang mantap,

berkapasitas, dinamis, dan berkelanjutan yang berarti dapat melaksanakan

fungsi strategis sektor infrastruktur jalan untuk menunjang pengembangan dan

peningkatan berbagai kegiatan pada sektor-sektor lain, serta membuka daerah-

daerah terisolasi, terpencil, tertinggal, dan perbatasan sesuai dengan sasaran

dan tujuan pembangunan yang telah ditetapkan.43

Pembuatan jalan bertujuan untuk memberikan kelancaran, keamanan

dan kenyamanan bagi pemakai jalan serta dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat disekitar jalur jalan, serta membuka keterisoliran kemajuan suatu

43Ibid, h.39
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daerah serta pemerataan ekonomi. Kelancaran arus lalu lintas sangat

tergantung dari kondisi jalan yang ada, semakin baik kondisi jalan maka akan

semakin lancar arus lalu lintas, baik arus pergerakan barang maupun manusia.

Pembangunan infrastruktur yang lamban, atau yang jumlahnya tidak

mampu mencukupi kebutuhan perekonomian, akan menghambat kegiatan

transportasi. Perjalanan yang lambat kecepatannya yang dilayani oleh sarana-

sarana transportasi yang sama jenisnya dianggap merupakan perjalanan yang

mahal. Semakin lambat kecepatan kendaraan bermotor berarti bahan bakar

yang dibutuhkan bertambah banyak.

Ada beberapa penyebab dari lambatnya pembangunan infrastruktur

antara lain adalah:

1. Faktor kelangkaan dana pembiayaan

2. Ketidakjelasan kewenangan dan tanggung jawab dalam pembangunan

infrastruktur

3. Ketidaksiapan kelembagaan dan peraturan pendukung

4. Permasalahan resiko pembangunan infrastruktur44

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan rute pada saat

melakukan perjalanan, diantaranya yaitu:

1. Waktu tempuh

2. Jarak

3. Biaya (bahan bakar dan lainnya)

4. Kemacetan dan antrian

5. Jenis jalan raya,

44Ibid, h. 318
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6. Pemandangan,

7. Kelengkapan rambu dan marka jalan,

8. Kebiasaan.45

Penghematan waktu dalam perjalanan merupakan salah satu faktor

yang berpengaruh dalam pemilihan jenis sarana transportasi yang akan

dipergunakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan jenis

perjalanan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Panjang jarak perjalanan. Pada umumnya suatu ekstra lima menit dalam

setiap satu jam perjalanan mungkin tidak diperhatikan dan bahkan

diabaikan, akan tetapi jika jarak perjalanan yang ditempuh cukup jauh,

maka kelambatannnya akan mencapai waktu yang cukup lama pula.

2. Berganti-ganti penggunaan beberapa jenis sarana transportasi dalam

perjalanan. Misalnya perjalanan dengan menggunakan sebuah bis yang

tidak perlu pindah ke sarana transportasi yang lain teryata lebih disenangi

daripada menggunakan kereta api yang kemudian disambung dengan

menggunakan bis, meskipun yang terakhir lebih cepat.

3. Jadwal pemberangkatan yang tidak menyenangkan.  Orang-orang yang

akan melakukan perjalanan tidak menyukai jadwal pemberangkatan yang

ditetapkan pada waktu dimana mereka sedang tidur nyenyak, yaitu tengah

malam atau pagi-pagi sekali. Penumpang suka membayar angkutan lebih

tinggi dari yang ditetapkan bukan pada waktu tidur.

4. Rasa kenyamanan dalam perjalanan.

5. Kemungkinan terlambat.46

45Sakti Adji Adisasmita, Jaringan Transportasi, Op Cit, h.83
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Ada beberapa penyebab dari lambatnya pembangunan infrastruktur.

Para peneliti pada umumnya menyebutkan bahwa penghambat pembangunan

infrastruktur di Indonesia antara lain adalah:

1. Faktor kelangkaan dana pembiayaan

2. Ketidakjelasan kewenangan dan tanggung jawab dalam pembangunan

infrastruktur

3. Ketidaksiapan kelembagaan dan peraturan pendukung, dan

4. Permasalahan resiko pembangunan infrastruktur47

Mengingat infrastruktur jalan merupakan salah satu faktor yang sangat

besar pengaruhnya terhadap pendapatan masyarakat dalam melakukan akses

transportasi barang dan jasa, maka perlu yang diperhatikan adalah bagaimana

meningkatkan pendapatan petani dengan cara memperbaiki infrastruktur jalan.

Menurut Kodoatie infrastruktur sebagai pendukung utama sistem

sosial dan sistem ekonomi  dilaksanakan dalam konteks keterpaduan dan

menyeluruh. Infrastruktur yang merupakan fasilitas yang dikembangkan untuk

fungsi-fungsi pemerintahan dalam hal pelayanan publik tidak dapat berfungsi

sendiri-sendiri dan terpisah. Keterpaduan tersebut menentukan nilai optimasi

pelayanan infrastruktur itu sendiri.

Berdasarkan jenisnya infrastruktur dibagi menjadi 7 kelompok besar,

diantaranya:

1. Transportasi (Jalan, jalan raya, jembatan)

2. Pelayanan transportasi (transit, bandara pelabuhan)

46SaktiAdjiAdisasmita,Loc.cit
47Darwin Zahendy Saleh, Op.cit, h. 318
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3. Komunikasi

4. Keairan ( jalan air yaitu sungai, saluran terbuka, pipa dll)

5. Pengelolaan limbah (sistem pengelolaan limbah padat),

6. Bangunan

7. Distribusi dan produksi energi.

F. Urgensi Infrastruktur Jalan

Jalan desa adalah jalan yang dapat dikategorikan sebagai jalan dengan

fungsi lokal didaerah pedesaan. Arti fungsi lokal daerah pedesaan yaitu:

1. Sebagai penghubung antar desa atau ke lokasi pemasaran.

2. Sebagai penghubung hunian/ perumahan

3. Sebaagai penghubung desa ke kecamatan/kabupaten/provinsi

Manfaat ditingkatkan/ dibangunnya jalan desa untuk masyarakat

pedesaan antara lain:

1. Memperlancar hubungan dan komunikasi dengan tempat lain,

2. Mempermudah pengiriman sarana produksi ke desa,

3. Mempermudah pengiriman hasil produksi ke pasar, baik yang didesa

maupun yang diluar,

4. Meningkatkan jasa pelayanan sosial, termasuk kesehatan, pendidikan, dan

penyuluhan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan jalan baru antara lain:

1. Trase jalan mudah untuk dibuat

2. Pekerjaan tanahnya relatif cepat dan murah

3. Tidak banyak bangunan tambahan( jembatan, gorong-gorong dll)
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4. Pembebasan tanah tidak sulit

5. Tidak akan merusak lingkungan dan yang perlu diperhatikan dalam

peningkatan jalan lama antara lain:

a. Lokasi memungkinkan untuk pelebaran jalan

b. Geometri jalan harus disesuaikan dengan syarat teknis

c. Tanjakan yang melewati batas harus diubah sesuai syarat teknis

d. Sistem drainase dan pekerjaan tanah tidak akan merusak lingkungan48

Adapun maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan pembangunan

sarana dan prasarana infrastruktur jalan adalah:

1. Meningkatkan aksebilitas ekonomi dalam rangka peningkatan kualitas

hidup dan kesejahteraan masyarakat.

2. Memperlancar jalan transportasi dan kemandirian di sektor pertanian.

3. Meningkatkan salah satu program pemerintah yakni pengentasan

kemiskinan serta pemberdayaan masyarakat.

4. Meningkatkan pembangunan sarana prasarana pedesaan yang nyata,

dinamis, serasi dan bertanggung jawab.49

48http://panduan.teknis.jalan.desa diakses pada tanggal 21 mei 2015
49http://proposal.infrastruktur.desa.comdiaksespadatanggal 30 april 2015


